ABSTRAKSI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara pasti
seberapa besar pengaruh publikashi laporan keuangan terhadap penjualan saham.
Periode pengamatan yang dilakukan ialah selama 21 hari yaitu 10 hari sebelum
publikasi laporan keuangan, saat terjadinya publikasi laporan keuangan dan 10
hari setelah publikasi laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 50 perusahaan dengan
kriteria perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dengan frekuensi
perdagangan saham teraktif selama tahun 2004 dan mempublikasikan laporan
keuangan tahun 2004 pada tahun 2005. Sampel tersebut kemudian diolah
menggunakan rumus TVA (Trading Volume Activity) untuk mengetahui frekuensi
perdagangan saham dan rata-ratanya. Dari data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan paired two sampel t-test yang terdapat di program SPSS v11.00 for
Windows. Fungsi dari analisis tersebut adalah untuk mengetahui apakah ada
perbedaan frekuensi perdagangan saham (TVA / Trding Volume Activity) aiitara
sebelum publikasi laporan keuangan dan setelah publikasi laporan keuangan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan
frekuensi perdagangan saham (TVA / Trading Volume Activity) yang signifikan
antara sebelum publikasi laporan keuangan dan setelah publikasi laporan
keuangan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan manfaat
bagi para investor dalam melakukan transaksi di bursa saham dan dapat
menambah wawasan bagi semua orang yang ingin mengetahui tentang pasar

modal.
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